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ABSTRACT

The This study aims to analyze the errors of high school students in solving math
problems on the quadratic equation material. This research is a type of qualitative research with a
descriptive approach. The subjects of this study were three people who represented high ability,
medium ability and low ability class X SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung in the
2020/2021 academic year. Data was collected through technical tests and interviews. The data
were analyzed descriptively with four stages, namely data collection, data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. The results showed that the high-ability subject did not
make conceptual and principle errors, but the subject made a calculation error due to lack of
accuracy in writing symbols. Then the moderately capable subject did not make a conceptual
error, but the subject made a principle error and a calculation error when determining the roots of
the quadratic equation in the story problem. Low-ability subjects made 3 mistakes in determining
the roots of a quadratic equation, namely the subject made a conceptual error, a principle error
and a calculation error.

Keywords : Conceptual Error, Principle Error, Calculation Error

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan siswa SMA dalam menyelesaikan
soal matematika pada materi persamaan kaudrat. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek penelitian ini berjumlah tiga orang yang mewakili
kemampuan tinggi, kemampuan sedang dan kemampuan rendah kelasX SMA Muhammadiyah 2
Bandar Lampung pada tahun akademik 2020/2021. Pengumpulan data dilakukan melalui teknis
tes dan wawancara. Data dianalisis secara deskriptif dengan empat tahapan, yaitu pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa subjek berkemampuan tinggi tidak melakukan kesalahan konsep dan kesalahan prinsip,
akan tetapi subjek kesalahan perhitungan dikarenakan kurang teliti dalam penulisan simbol.
Kemudian subjek berkemampuan sedang tidak melakukan kesalahan konsep namun subjek
melakukan kesalahan prinsip dan kesalahan perhitungan pada saat menentukan akar-akar
persamaan kaudrat pada soal cerita. Subjek berkemampuan rendah melakukan 3 kesalahan dalam
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menentukan akar-akar persamaan kuadrat yaitu subjek melakukan kesalahan konsep, kesalahan
prinsip dan kesalahan perhitungan.
Kata Kunci : Kesalahan Konsep, Kesalahan Prinsip, Kesalahan Perhitungan

PENDAHULUAN

Matematika merupakan suatu disiplin ilmu yang mempelajari tentang bagaimana
mengukur, menghitung dan membandingkan sesuatu (Lestari et al., 2020). Matematika
sebagai ilmu yang memiliki hasil yang pasti serta didapatkan melalui aturan-aturan yang
konsisten, sehingga dengan aturan yang sama dan tidak berubah menjadikan matematika
sebagai ilmu yang dapat digunakan dalam membuktikan suatu kebenaran (Ginanjar &
Widayanti, 2019).

Matematika merupakan ilmu yang perlu dipahami oleh setiap orang, terutama
peserta didik yang berada pada jenjang pendidikan formal (Permatasari et al., 2020;
Ramadhan et al., 2020). Pada hakikatnya pembelajaran matematika di sekolah bertujuan
menanamkan keterampilan pemecahan masalah pada peserta didik termasuk kemampuan
untuk memahami konsep, merancang model matematika dan menafsirkan solusi yang
diperlukan (Khaillasiwi et al., 2020). Sehingga untuk mengetahui seseorang memahami
suatu konsep apabila seseorang dapat menyatakan pengertian konsep dengan bahasanya
sendiri (Mariam et al., 2019). Salah satu materi matematika yang dipelajari siwa di SMA
adalah persamaan kuadrat.

Persamaan kuadrat adalah salah satu materi yang harus dipelajari siswa SMA
kelas X pada mata pelajaran matematika (Rahmat et al., 2022). Karena materi persamaan
kuadrat tidak semata-mata hanya tentang rumus dan angka tetapi mempunyai peran
dalam kehidupan sehari-hari misalnya dalam bidang olahraga. Seperti memanah,
bermain basket dan sepak bola.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan, pada saat peneliti
melakukan wawancara dengan guru matematika, menurutnya kesalahan yang masih
sering dilakukan siswa adalah kesalahan konsep saat menentukan rumus khususnya pada
cara pemfaktoran, kesalahan prinsip seperti penulisan tanda baca yang kurang tepat, dan
kesalahan perhitungan dalam mengerjakan soal. Berdasarkan soal tes yang diberikan
kepada siswa, menunjukan sebagian besar siswa masih merasa kesulitan dalam

menyelesaikan soal persamaan kuadrat. Hal yang mendasari siswa kesulitan menentukan
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rumus-rumus persamaan kuadrat yaitu siswa merasa rumus dalam menyelesaikan soal
persamaan kuadrat terlalu banyak. Terdapat 3 jenis rumus yaitu dengan cara
pemafaktoran, dengan cara kuadrat sempurna dan rumu abc.

Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal merupakan kekeliruan atas apa yang
ia yakini benar tetapi sebenarnya salah atau kurang teapat dalam beberapa hal (Setiawan,
2020). Berdasarkan hasil dari studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti,
peneliti dapat mengelompokan kesalahan siswa, dalam mengerjakan soal matematika
pada materi persamaan kuadrat menjadi 3 bagian yaitu, kesalahan konsep, kesalahan
prinsip dan kesalahan perhitungan.

Faktor terjadinya kesalahan siswa dalam mengerjakan soal matematika yaitu
faktor internal dan faktor eksternal (Beba et al., 2022). Faktor internal yaitu dari diri anak
itu sendiri. Faktor eksternal, disebabkan dari durasi belajar dimasa pandemi saatini sangat
kurang efektif untuk siswa memahami dan menyerap materi dengan maksimal (Essing et
al., 2022). Faktor lain yaitu peranan pendidik dalam proses pembelajaran. Tidak hanya
peranan pendidik saja, namun keadaan di dalam kelas yang tidak membosankan juga
menjadi salah satu faktor tercapainya tujuan pembelajaran (Usqo et al., 2022).

Siswa yang belum menyadari pentingnya belajar matematika sering kali
melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan, hal ini dikarenakan
siswa belum mampu menelaah materi yang diberikan dengan benar (Bernando et al.,
2022). Di sisi lain metode yang diberikan pendidik saat menyampikan materi tidak cocok
dengan siswa sehingga membuat siswa semakin kesulitan dalam memahami materi yang
diberikan (Usqo et al., 2022).

Berdasarkan kajian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
tujuan untuk menganalisis kesalahan siswa SMA dalam menyelesaikan soal matematika
pada materi persamaan kaudrat. Penelitian ini dilakukan dalam upaya untuk
mendeskripsikan dan menganalisis kesalahan siswa SMA dalam menyelesaikan soal

matematika pada materi persamaan kaudrat.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Tujuan dalam
penelitian ini yaitu untuk menganalisis kesalahan siswa SMA dalam menyelesaikan soal

matematika pada materi persamaan kaudrat. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas
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X MIPA 1 di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung pada tahun akademik
2020/2021. Pengumpulan data dilakukan melalui teknis tes, wawancara, dan
dokumentasi. Pemilihan peserta didik sebagai subjek penelitian didasarkan pada
pertimbangan bahwa peserta didik yang memiliki pengetahuan tinggi, sedang, dan
rendah. Data dianalisis secara deskriptif dengan 4 tahapan, yaitu pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini menggunakan 3
tahapan kegiatan yaitu persiapan, pelaksanaan, dan analisis. Alur tahapan kegiatan
penelitian dapat dilihat pada berikut.

S Menyiapkan S  Melaksanakan tes |2 - Pengumpulan Data
£ intrumen tes uraian € uraian pada materi |% - Reduksi data
2 pada materi || & persamaan kuadrat || & - Penyajian data
& persamaan kuadrat < - Penarikan
Q kesimpulan
C

Gambar 1. Alur Tahapan Penelitian

Tahap persiapan adalah menyusun instrumen penelitian, berupa tes uraian uraian yang
berjumlah 3 butir soal dengan materi persamaan kuadrat.

Tahap pelaksanaan adalah tahap pemberian soal tes uraian uraian yangberjumlah
3 butir soal yang berkaitan dengan materi persamaan kuadrat kepadapeserta didik. Tahap
analisis adalah pengolahan data hasil pengujian. Data dianalisis secara deskriptif dengan
4 tahapan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Tahap reduksi data meliputi aktivitas merangkum, mengkodekan, dan
mengklasifikasikan data berdasarkan kesamaan pola jawaban. Selanjutnya tahap
penyajian data, dimana hasil reduksi data disajikan dalam beberapa bentuk yaitu narasi,
tabel, dan gambar. Tahap terakhir adalah menyimpulkan, yaitu kegiatan mendeskripsikan
kesalahan siswa SMA dalam menyelesaikan soal matematika pada materi persamaan
kaudrat. Deskripsi kesalahan siswa SMA dalam menyelesaikan soal matematika

didasarkan pada analisis jawaban siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari penelitian ini merupakan gambaran kemampuan reversible thinking

siswa pada materi sistem persamaan linier dua variabel. Hasil analisis data
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dari jawaban 31 siswa dilakukan reduksi data. Terdapat 2 soal yang diberikan pada siswa

yang tiap soalnya mengukur indikator kemampuan reversible thinking.

Penelitian ini dilakukan secara langsung di SMA Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung. Data yang dipaparkan merupakan kesalahan siswa saat menegerjakan soal
matematika pada materi persamaan kuadrat yang meliputi Kesalahan konsep, kesalahan
prinsip dan kesalahan perhitungan. Data penelitian dianalisis dengan memaparkan
jawaban subjek penelitian yang diberi kode dengan merujuk pada kode jawaban subjek
penelitian dalam hasil tes dan wawancara. Terdapat aturan kode untuk menentukan
jawaban terdapat pada tebal sebagai berikut:

Tabel 1. Urutan kode pertanyaan subjek

Urutan Digit Keterangan
Digit Pertama Kemampuan matematika (T, S dan R)
Digit Kedua Nomor soal (1, 2 dan 3)

Digit Ketiga Jenis pengumpulan data ( A dan W)
Digit Keempat ~ Urutan jawaban subjek penelitian

Pertanyaan yang akan diberikan peneliti kepada subjek penelitian juga diberikan
kode. Kode yang diberikan terdapat 4 digit. Tabel dibawah ini menyajikan aturan kode
untuk menentukan pertanyaan dari peneliti.

Tabel 2. Urutan kode jawaban subjek

Urutan Digit Keterangan
Digit pertama  Pertanyaan (P)
Digit kedua Nomor soal (1, 2, 3, 4 dan 5)
Digit ketiga Jenis pengumpulan data (A dan W)
Digit keempat ~ Urutan pertanyaan

Pemilihan subjek penelitian, dilakukan berdasarkan dari hasil nilai ujian harian
subjek penelitian dan melalui pertimbangan guru matapelajaran matematika kelas X
MIPA 1. Pemilihan ini juga didasari pada kemampuan tinggi, sedang dan rendah dengan
masing-masing kualifikasi dipilih 1 subjek penelitian. Subjek penelitian yang terpilih
merupakan hasil dari diskusi dan pertimbangan guru mata pelajaran matematika dan
peneliti, dimana 3 subjek penelitian tersebut komunikatif, cepat merespon saat dihubungi

peneliti dan bekerjasama baik dengan peneliti.
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Berikut penyajian data pada subjek berkemampuan tinggi dalam menyelesaikan
soal tes uraian yang diberikan.

Tabel 3. Jenis Kesalahan Siswa Berkemampuan Tinggi

Soal 1 Soal 2 Soal 3
KK KP KH KK KP KH KK KP KH

T Vv v v ¥ Vo x ¥ Vv Y

KODE

1o Okelatn Roamaan keadrad X4 2x 215 dan 2% &£ W ¥ 32 .0
Dianye
A Tewlukan avar  gesaevman  daci X' 4 3k = €
L. Wenlukan  akar gesamaen  dac  dat oy 3 4 3

Gambar 1. Hasil tes kesalahan analitik T1

Berikut merupakan hasil tes analitik soal persamaan kuadrat pada subjek
penelitian T untuk soal nomor satu. Pada Gambar 1 terlihat hasil tes analitik subjek T
tidak mengalami kendala saat mengerjakan soal untuk menentukan akar persmaan
kuadrat. Subjek T mampu menuliskan dengan benar yang diketahui pada soal sesuai
dengan konsep persamaan kuadrat. Terlihat dari Gambar 1 subjek T tidak mengalami
masalah saat mengerjakan soal nomor 1. Subjek T mengerjakan soal sesuai dengan
prinsip atau langkah-langkah yang ada. Terlihat pada Gambarl subjek T saat
mengerjakan soal tes analitik subjek benar dalam mengerjakan soal, tidak ada kesalahan
penulisan simbol dan salah hitung saat mengerjakan soal.

Hasil dari pekerjaan subjek T, terlihat bahwa subjek T tidak mengalami masalah
saat mengerjakan soal nomor satu. Subjek T juga memahami cara menentukan akar-akar
persamaan kuadrat. Saat melakukan operasi hitung subjek T dapat menyelesaikan soal
dengan benar.

Berikut merupakan hasil tes analitik soal persamaan kuadrat pada subjek T untuk

soal nomor 2.
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Gambar 2. Hasil tes kesalahan analitik T2

Terlihat dari Gambar 2 bahwa subjek T saat menyelesaikan soal nomor dua,
subjek tidak mengalami kendala saat menyelesaiakn soal. Subjek T menuliskan dengan
benar apa yang diketahui pada soal. Dengan kata lain subjek T memahami definisi dari
materi persamaan kuadrat untuk menentukan akar-akar persamaan kaudrat dari soal
cerita. Hasil dari tes analitik pada Gambar 2 terlihat bahwa subjek T tidak mengalami
kendala saat mengerjakan soal. subjek T dapat menuliskan prinsip atau langkah-langkah
yang benar. Dapat dilihat pada Gambar 2 hasil tes analitik subjek T, dapat
menggunakan konsep dan prinsip yang sesuai untuk menentukan akar-akar persamaan
kuadrat dengan tepat. Namun pada penyelesaian akhir, subjek T mengalami kekeliruan

saat menggunakan simbol atau saat berhitung. Yang dimaksudkan yaitu pada bagian P2-
Al (2+6), namun subjek T menuliskan (%) hal ini mempengaruhi hasil akhir dari

jawaban tersebut.

Hasil dari pekerjaan subjek T, terlihat bahwa subjek T tidak mengalami masalah
saat mengerjakan soal nomor dua. Subjek T sangat memahami konsep dan prinsip
persamaan kuadrat. Namun saat melakukan operasi hitung, subjek T dalam
menyelesaikan soal kurang teliti sehingga subjek T tidak dapat menentukan panjang dan
lebar sampul buku. Akan tetapi subjek T sudah dapat menentukan persamaan kuadrat dari
soal.

Berikut merupakan hasil tes analitik soal persamaan kuadrat pada subjek T untuk

soal nomor tiga.
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Gambar 3. Hasil tes kesalahan analitik T3

Gambar 3 merupakan hasil tes analitik dari subjek T. Terlihat subjek T tidak
mengalami kesulitan saat mengerjakan soal. Hasil tes analitik pada Gambar 3 terlihat
subjek T tidak mengalami kendala saat mengerjakan soal. subjek T mampu menuliskan
sifat-sifat hasil jumlah dan kali akar persamaan kuadrat dengan tepat. Dapat dikatakan
subjek T memehami defisnisi persamaan kuadrat. Hasil tes analitik menunjukan bahwa
subjek T berhasil menggunakan konsep dan prinsip yang sesuai dengan kaidah hasil
jumlah dan kali akar persamaan kuadrat. Subjek T tidak melakukan kesalahan saat
berhitung atau kesalahan saat menuliskan simbolmatematika.

Hasil dari pekerjaan subjek T, terlihat bahwa subjek T tidak mengalami masalah
saat mengerjakan soal nomor tiga. Subjek T juga memahami sifat-sifat dari jumlah hasil
dan akar persamaan kuadrat. Saat melakukan operasi hitung subjek T dapat
menyelesaikan soal dengan benar.

Berikut penyajian data pada subjek berkemampuan sedang dalam menyelesaikan
soal tes uraian yang diberikan.

Tabel 4. Jenis Kesalahan Siswa Berkemampuan Sedang

Soal 1 Soal 2 Soal 3
KK KPKH KK KP KH KK KP KH

S Vv N x Vo x x v 4

KODE

Hasil tes soal persamaan kuadrat terhadap subjek S pada soal nomor satu.
Berikut merupakan hasil tes analitik subjek S.
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Gambar 4. Hasil tes kesalahan analitik S1

Pada Gambar 4 terlihat hasil tes analitik subjek S tidak mengalami kendala
saat mengerjakan soal untuk menentukan akar persmaan kuadrat. Subjek S mampu
menuliskan dengan benar hal-hal yang diketahui pada soal sesuai dengan konsep
persamaan kuadrat. Subjek S dinyatakan menguasai rumus persmaan kuadrat yang telah
dipelajari. Terlihat dari Gambar 4 subjek S tidak mengalami masalah saat mengerjakan
soal nomor satu. Subjek S mengerjakan soal sesuai dengan prinsip atau langkah-langkah
yang ada. Langkah-langkah saat penentuan rumusnya juga sudah tepat. Hasil tes analitik
subjek S, terlihat subjek S berhasil menggunakan konsep dan prinsip persamaan kuadrat.
Akan tetapi pada saat perhitungan subjek S kurang teliti pada hasil akhir soal. terlihat

ko 14—2 =3, terlihat bahwa

pada hasil akhir (P1-Al) menentukan akar x, =

subjek S kurang teliti dalam penjumlahan dan pengurangan.

Hasil dari pekerjaan subjek S, terlihat bahwa subjek S tidak mengalami masalah
saat mengerjakan soal nomor satu. Subjek S juga memahami cara menentukan akar-akar
persamaan kuadrat. Saat melakukan operasi hitung subjek S mengalami kendala saat akan
menyelesaikan soal dikarenakan kurangnya ketelitian subjek S sehingga membuat soal
tidak menemukan hasil akhir yang benar.

Berikut merupakan hasil tes analitik soal persamaan kuadrat pada subjek S

untuk soal nomor dua.
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Gambar 5. Hasil tes analitik subjek S2

Perhatikan Gambar 5 diatas, terlihat subjek S tidak mengalami kesulitan saat
mengerjakan soal nomor dua. subjek S dapat menuliskan dengan benar apa yang
diketahui pada soal sesuai dengan kaidah akar persamaan kuadrat. Dapat dikatakan
subjek S memahami definisi dari materi persamaan kuadrat.

Hasil tes analitik pada Gambar 5 terlihat bahwa subjek S mengalami kendala
saat mnegerjakan soal nomor dua. Subjek S melakukan kesalahan pada langkah-
langkah pengoperasian untuk menemukan bentuk persamaan kuadrat. Subjek S tidak
menuliskan langkah-langkah saat akan menentukan bentuk persamaan kuadrat namun
subjek langsung menuliskan bentuk persamaan kuadratnya.

Hasil tes analitik pada Gambar 5 subjek S mengalami kekeliruan saat melakukan
opersai hitung. Terlihat saat penyelesaian akhir, subjek S mengalami kekeliruan saat
menggunakan  simbol atau saat berhitung. Yang dimaksudkan yaitu

pada bagian P2-A2 =222 subjek S menuliskan 2%, kekeliruan ini dimualai dari langkah

bagian P2-Al = 2+‘§+32. Hal ini mempengaruhi hasil akhir dari jawaban tersebut.

Hasil dari pekerjaan subjek S, terlihat bahwa subjek S mampu mengerjakansoal

nomor dua. Subjek S memahami konsep persamaan kuadrat. Namun subjek S mengalami
kendala pada prinsip persamaan kaudrat, subjek melewatakan satu langkah dalam
mengerjakan soal tersebut. Saat melakukan operasi hitung subjek S dalam menyelesaikan
soal kurang teliti sehingga subjek S tidak dapat menentukan panjang dan lebar sampul
buku. Akan te tapi subjek S sudah dapat menentukan persamaan kuadrat dari soal

walaupun subjek lupa menuliskan langkahnya kedalam jawabanya.
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Berikut penyajian data hasil tes analitik soal persamaan kuadrat pada subjek

penelitian S untuk soal nomor tiga.
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Gambar 6. Hasi Iites—aaaﬁt_ii su_ bjek S3

Hasil tes analitik pada Gambar 6 terlihat bahwa subjek S tidak mengalami
kesulitan saat mengerjakan soal nomor tiga. Terlihat subjek S dapat menuliskan dengan
benar apa yang diketahui dari soal. subjek S terlihat memahami konsep dan sifat-sifat
hasil jumlah dan kali akar persamaan kuadrat. Perhatikan Gambar6 terlihat bahwa subjek
S memahami soal yang diberikan. Subjek S mampu memahami prinsip dari soal nomor
tiga tersebut. Terlihat subjek juga paham dengan prinsip-prinsip jumlah hasil dan kali
akar persamaan kuadrat. Pada Gambar 6 terlihat dalam tes analitik bawa subjek S
mampu menyelesaikan soal nomor tiga sampai tahap akhir dan tidak ada keslahan
dalam mengerjakan soal.

Hasil dari jawaban tes analitik subjek S, terlihat bahwa subjek S tidakmengalami
masalah saat mengerjakan soal nomor tiga. Subjek S mampu menggunakan konsep dan
prinsip serta memahami sifat-sifat dari jumlah hasil dan akar persamaan kuadrat. Saat
melakukan operasi hitung subjek S dapat menjelaskan rumus yang digunakan serta subjek
dapat menyelesaikan soal dengan benar.

Berikut penyajian data pada subjek berkemampuan rendah dalam menyelesaikan

soal tes uraian yang diberikan.
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Tabel 5. Jenis Kesalahan Siswa Berkemampuan Rendah

Soal 1 Soal 2 Soal 3
KK KP KH KK KP KH KK KP KH
R X x X i A x x i X

KODE

Hasil tes analitik soal persamaan kuadrat terhadap subjek R pada soal nomor satu.

Berikut merupakan hasil tes analitik subjek R.
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Gambar 7. Hasil tes analitik subjek R1

Gambar 7 merupakan hasil tes analitik subjek R. Subjek R terlihatmengalami
kendala saat mengerjakan soal nomor satu. Terlihat subjek R tidak menuliskan apa yang
diketahui dalam soal sehingga tidak sesuai dengan konsep matematis persamaan kuadrat.

Gambar 7 menunjukan hasil tes analitik subjek R, terlihat subjek R tidak
menuliskan prinsip persamaan kuadrat dengan sempurna. Subjek R tidak mampu
menuliskan apa yang diketahui dalam soal nomor satu. Bahkan dalam jawaban nomor 1b
subjek R mengalami kesalahan. Seharusnya subjek R menggunakan prinsip persamaan
kuadrat dimana subjek R mengerjakan soal nomor 1b mencoba dengan cara pemfaktoran
jika hasil tidak ditemukan maka subjek harus mencoba caraberikutnya sampai ditemukan
hasil yang benar.

Hasil tes analitik pada Gambar7 terlihat bahwa subjek R hanya dapat
menyelesaikan soal nomor 1a namun subjek tidak dapat menyelesiakan soal nomor 1b.
Dari kutipan SS1-W3 bahwa subjek tidak mengingat 2 cara untuk mencari persamaan
kuadrat dan hanya mengingat cara pemfaktoran. Bagian kutipan SS1-W4 subjek mengaku
tidak dapat menentukan akar-akar karena salah dalam penghitungan maka tidak
ditemukan jawaban yang benar.
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Hasil tes analitik dari subjek R pada soal nomor 1. Subjek R terlihat mengalami
banyak kendala saat mengerjakan soal. Subjek R belum mampu menggunakan konsep
dan prinsip dalam mengerjakan soal nomor satu. Subjek Rjuga mengalami kendala
dalam menghitung dan menentukan akar persamaan kuadratpada soal nomor 1b. Dapat
dikatakan subjek R belum maksimal dalam memahami definisi dan rumus persamaan
kaudrat sehingga subjek melakukan kesalahan saatmengerjakan soal nomor satu.

Berikut merupakan hasil tes analitik soal persamaan kuadrat pada subjek R

untuk soal nomor dua.
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Gambar 8. Hasil tes analitik subjek R2

Hasil tes analitik pada Gambar 8 terlihat bahwa subjek R dapat menuliskan
dengan benar apa yang diketahui dari soal tersebut. Subjek R dapat menggunakan cara
pemfaktoran yang sesuai dengan konsep persamaan kaudrat. Gambar8 menunjukan hasil
analitik subjek R, dimana subjek terlihat mampu menggunakan prinsip-prinsip persamaan
kuadrat dan prinsip luas persegi. Terlihat subjek dapat menggunakan prosedur
penyelesaian dengan benar. Subjek dapat menuliskan rumus luas persegi dan cara
pemfaktoran dengan benar untuk menentukan akar-akar persamaan kuadrat dari soal
cerita tersebut. Terlihat pada Gambar8 kutipan P2-Al subjek R tidak dapat menggunakan
operasi hitung dengan benar.subjek melakukan kesalahan dalam berhitung dan salah
dalam menuliskan simbol matematika.

Berikut merupakan hasil tes analitik soal persamaan kuadrat pada subjek R

untuk soal nomor tiga.
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Gambar 9. Hasil tes analitik sub]ek R3

Terlihat hasil tes anlitik pada Gambar 9 subjek R3 tidak mampu menuliskan
semua yang diketahui dalam soal. terlihat pada P3-Al bahwa subjek salah dalam
menuliskan nilai a, b dan c dari persamaan kuadrat yang telah diketahui. Kutipan P3- A2
terlihat subjek salah dalam menuliskan rumus, perhatikan tanda panah berwarna kuning.

Hasil tes analitik pada subjek R3, terlihat bahwa subjek memahami prinsip
jumlah hasil dan kali akar persamaan kuadrat. Terlihat pada P3-A3. Setelah subjek
menentukan nilai a, b dan c dari persamaan kuadrat yang diketahui, kemudian subjek
mensubtitusikan nilainya kedalam rumus jumlah dan hasil kali akar-akar persamaan
kaudrat. Kemudian subjek R3 mampu menuliskan rumus jumlah dan hasil kali akar- akar
persamaan kuadrat dan mulai melakukan proses perhitungan.

Terlihat pada Gambar 9 hasil tes analitik subjek R3, bahwa subjek mengalami
kendala saat melakukan operasi hitung. Pada kutipan P3-A3 terlihat subjek melakukan
kesalahan perhitungan. Dapat dikatakan subjek sudah melakukan keslahan konsep di
awal maka akan mempengaruhi hasil akhir dari jawaban soal tersebut. Walaupun
prinsipnya sudah sesuai dengan jumlah dan kali akar-akar persamaan kaudrat.

Tes analitik yang telah dilakukan pada subjek R3, terlihat subjek tidakmenguasai
konsep jumlah dan hasil kali akar-akar persamaan kuadrat. Namun, terlihat subjek
menguasai prinsip dan langkah-langkah pengerjaan jumlah dan hasil kali akar-akar
persamaan kuaudat. Dikarenakan subjek tidak teliti dalam mengerjakan soal, subjek
mengalami masalah saat malakukan operasi hitung yang dipengaruhi oleh kesalahan
diawal yaitu kurangnya penguasaan tentang konsep jumlah dan hasil kali akar-akar
persamaan kuadrat sehingga subjek R3 tidak dapat menyelesaikan soal dengan benar.
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SIMPULAN

Subjek berkemampuan tinggi, tidak melakukan kesalahan konsep saat
menyelesaikan soal persamaan kaudrat. Sedangkan subjek berkemampuan sedang juga
tidak melakukan kesalahan konsep saat menyelesaiakan soal persamaan kuadrat. Akan
tetapi subjek berkemampuan rendah melakukan kesalahan dalam penyelesaian konsep
saat menyelesaikan soal persamaan kaudrat. Subjek berkemampuan tinggi tidak
melakukan kesalahan prinsip saat menyelesaiakan soal persamaan kaudrat. Sedangkan
subjek berkemampuan sedang dan subjek berkemampauan rendah melakukan
kesalahan prinsip dalam menyelesaikan soal persamaan persamaan kaudrat. Subjek
berkemampuan tinggi dalam menyelesaikan soal persamaan kaudrat melakukan satu
kesalahan perhitungan. Kemudian subjek berkemampuan sedang melakukan dua
kesalahan perhitungan dalam menyelesaikan soal persamaan kaudrat. Sedangkan subjek
berkemampuan rendah melaukan tiga kesalahan perhitungan dalam menyelesaikan soal

persamaan kuadrat.
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